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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kesejahteraan suatu penduduk dapat diukur dari seberapa banyak tingkat 

ketergantungan jumlah penduduk terhadap pendapatan perkapita negara setiap 

tahunnya. Salah satunya dapat dilihat dari seberapa banyak kepala keluarga yang 

berada dalam kemiskinan. Kemiskinan merupakan problematika yang sering 

dihadapi oleh negara-negara berkembang, termasuk Indonesia. Pemerataan 

pendapatan pada seluruh lapisan masyarakat, menjadi langkah yang dapat ditempuh 

untuk mengatasi kemiskinan di Indonesia (Canggih, Fikriyah, & Surabaya, 2017). 

Dalam hal ini, pemerintah terus berusaha salah satunya dengan melalui 

perbaikan sistem perekonomian yang adil. Namun, cara ini belum sepenuhnya 

efektif untuk mewujudkan pemerataan pendapatan yang di diinginkan. Hadirnya 

sistem ekonomi islam yang berperspektif pada nilai kemanusiaan dan keadilan 

dinilai lebih menjajikan dalam membantu memberikan solusi terhadap 

permasalahan kesejahteraan. Maka dalam rangka meningkatkan kesejahteraan, 

dapat ditempuh dengan salah satu langkah yang mengandung nilai kepedulian 

terhadap sosial yaitu zakat,infaq/sedekah (Qomar, Yulinartati, & Nastiti, 2019) 

Secara demografis Indonesia merupakan negara_dengan penduduk 

muslim terbesar_peringkat pertama didunia. Berdasarkan data globalreligionfuture 

2018, jumlah penduduk muslim di Indonesia berada pada angka 209,12 juta jiwa 

atau sekitar 87% dari keseluruhan penduduk pada tahun 2010. Sementara itu, 

hingga tahun 2020 ini penduduk muslim di Indonesia diperkirakan akan mengalami 

kenaikan hingga menjadi 229,62 juta jiwa (Kusnandar, 2019). Dengan jumlah 

penduduk muslim mencapai 87%, membuat potensi zakat di Indonesia pun sangat 

besar. Ketua Badan Amil Zakat, Bambang Sudibyo menyatakan bahwa hingga 

tahun 2020 ini potensi zakat diperkirakan mencapai angka Rp.340 triliun 

(Dzulfikar, 2020).  

Zakat merupakan salah satu_rukun islam_serta menjadi kewajiban 

bagi_setiap muslim+yang telah mampu menunaikannya dari segi harta yang 
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dimiliki. Pada Al-Qur’an tidak sedikit ditemukan ayat yang menjelaskan perintah 

untuk membayar zakat. Hal ini membuat zakat tidak bisa dipisahkan lagi dalam 

kehidupan umat muslim. Zakat menjadi sebuah pilar yang sangat penting dalam 

ekonomi islam, karena peranannya yang besar dalam aspek sosial ekonomi. Zakat 

merupakan suatu ibadah bersifat wajib bernilai sosial yang terkandung berbagai 

hikmah melalui penyebaran dan pengelolaan zakat kepada masyarakat dengan 

merata, sehingga menciptakan kesejahteraan bersama (Ritonga, 2017). 

Islam berpandangan bahwa Allah merupakan pemilik tunggal alam beserta 

isinya. Sehingga segala wujud kekayaan harta yang dimiliki manusia hanya bersifat 

sementara karena merupakan titipan. Allah memberikan kekuasaan kepada manusia 

untuk mengelolanya, maka dari itu harus mengikuti kehendak Allah sang pemberi 

kekuasaan dalam mengelola harta kekayaan tersebut. Salah satunya yaitu dengan 

zakat, merupakan kehendak Allah yang berhubungan dengan pengelolaan harta 

baik penyaluran maupun pendayagunaannya. Selain menjadi bentuk_ketaatan 

kepada_Allah, zakat merupakan salah satu bentuk_kepedulian terhadap_sesama 

manusia. 

Zakat memiliki peranan yang kompleks, yaitu pada bidang moral, 

sosial_dan_ekonomi. Pada bidang moral, zakat mengikis+keserakahan dan 

ketamakan hati_si’’kaya. Dalam bidang_sosial, zakat berperan dalam mengahapus 

kemiskinan serta menumbuhkan sikap solidaritas sosial. Dalam bidang ekonomi, 

dengan adanya zakat dapat mencegah penimbunan harta yang mengakibatkan 

penumpukan+kekayaan ditangan sebagian+kecil manusia, serta menjadi kontribusi 

wajib kaum+muslimin bagi negara. 

 Subekan_(2012) menyatakan bahwasanya terdapat dampak yang besar bagi 

negara dari potensi zakat. Besarnya-dampak potensiDzakat bagiDnegara, 

makahdari itukdiberlakukanlah Undang/Undang No. 38oTahun 1999jtentang 

PengelolaankZakat yang diamandemen menjadi Undang Undang No.23 Tahun 

2011. Apabila_zakat dikelola dengan_baik serta penuh tanggung jawab, maka 

banyak permasalahan soasial dan_ekonomi yang ada pada masyarakat 

akan_terpecahkan. Besarnya peranan dan potensi zakat, hal ini dapat mendorong 
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suatu organisasi berbasis islam berdiri, salah satunya yaitu organisasi pengelola 

zakat, infaq/shadaqah (Nurhayati, 2015) . 

Sementara itu, ada pula infaq dan_shodaqoh. Beberapa ahli fiqih  

menjelaskan bahwa infaq_merupakan bentuk pengeluaran sukarela baik harta 

maupun benda yang digunakan untuk pribadi ataupun lainnya. Sedangkan menurut 

Bahasa, infaq_artinya membelanjakan. Dari segi terminologinya, infaq adalah 

suatu tindakan mengeluarkan harta sebagai bentuk ketaatan dan kepatuhan kepada 

Allah. Biasanya, orang dengan sukarela berinfaq untuk mengekspresikan rasa 

syukur kepada Allah atas rezeki yang diterimanya. Secara hukumnya infaq terbagi 

menjadi dua jenis, yaitu infaq wajib dan sunnah. 

Sedangkan cakupan shodaqoh_lebih luas_dari_infaq. Dalam Hadist 

Riwayat Muslim, Rosulullah menyebutkan bahwa setiap kebajikan, adalah 

sedekah. Shodaqoh_adalah segala bentuk pengeluaran (infaq) di jalan Allah untuk 

kemaslahatan bersama. Dalam beberapa ayat Al-Qur’an dan Hadist menyebutkan 

bahwa shodaqoh juga dapat berupa zakat, karena tertulis sedekah padahal yang 

dimaksud adalah zakat. Shodaqoh_tidak memiliki batasan tertentu baik dalam 

jumlah maupun jenis harta yang dikeluarkan, berbeda dengan ketentuan-ketentuan 

untuk_zakat. Shodaqohmtidak harus berupa harta atau benda, tetapi juga bias dalam 

bentuk sumbangan tenaga, pikiran dan bahkan senyuman pun termasuk kedalam 

sedekah.  

Zakat, infaq, dan_shodaqoh adalah ketiga hal yang erat kaitannya didalam 

kehidupan sehari-hari. Zakat menjadi salah satu bentuk pengeluaran wajib 

berdimensi lebih sempit dari pada infaq dan sedekah, tetapi sifatnya mengikat setiap 

muslim. Maka dari itu, kesepakatan para ahli fiqih menuturkan bahwa zakat 

merupakan infaq_wajib dan infaq_sebagai sedekah sunnah. 

Pendistribusian zakat, infaq/shodaqoh harus dilakukan secara optimal 

dengan tepat sasaran kepada delapan gologan yang berhak mendapatkannya. Hal 

ini dilakukan untuk mendukung terciptanya kesejahteraan ekonomi masyarakat 

melalui peran pranata dan fungsi agama, yaitu dengan memaksimalkan pengelolaan 

zakat, infaq/shodaqoh. Perkembangan organisasi pengelola zakat terus berkembang 

dari waktu ke waktu, terutama setelah di sahkanya Undang=Undang No.=23 
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tahun_2011 dan KPRI No.14 tahun_2014 tentang pengelolaan zakat oleh 

pemerintah. Dalam hal ini, sudah ada beberapa jenis lembaga=yang bertugas 

mengelola zakat seperti; Badan-Amil Zakat Nasionall(BAZNAS), LembagaDAmil 

Zakat(LAZ), Organisasi0Pengelola ZakatPInfaq Shodaqoh=(OPZ). Berdasarkan 

data yang di muat pada PPID BAZNAS 2019, di wilayah Sumatera Selatan sendiri 

memiliki 17 lembaga amil zakat tingkat kabupaten/kota dan 1 tingkat provinsi.  

Seiring dengan pertumbuhan organisasi pengelola zakat baik itu dalam 

bentuk lembaga atau badan yang begitu pesat hingga ke daerah-daerah. 

Berdasarkan hasil kajian yang dimuat dalam PUSKAS BAZNAS, Outlook Zakat 

Indonesia 2021 menyatakan bahwasanya ada 572 OPZ yang tersebar baik tingkat 

provinsi, kabupaten/kota serta kecamatan (PUSKAS-BAZNAS, 2021). Jumlah 

OPZ yang begitu banyak ini pun menjadi sebuah tantangan dalam pengelolaan 

zakat, termasuk juga dalam aspek transparansi pengelolaan zakat. Langkah ini 

dilakukan bertujuan untuk menjaga transparansi dan akuntabilitas OPZ di Indonesia 

agar tetap berada pada tingkatan yang terbaik.   

Perihal ini ialah perwujudan dari aspek berarti dalam prinsip tata kelola 

syariah ialah pengungkapan, akuntabilitas serta transparansi. Demikian pula 

diperkuat dengan Pasal 29 Undang Undang nomor 23 Tahun 2011 Tentang 

Pengelolaan Zakat kalau, BAZNAS harus memberi tahu penerapan pengelolaan 

zakat, infaq/ shodaqoh serta dana keagamaan yang lain kepada BAZNAS serta 

pemerintah secara berkala. 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI)-telah membuat//Exposure Draf -

Pernyataan Standar_Akuntansi Keuangang(PSAK) nomor 109 tentangffzakat, 

infaq/shodaqoh sejaklltahun 2008. Bentuk pelaporan transaksi zakat, 

infaq/shodaqoh yang semakin kompleks menjadi hal yang melatarbelakangi 

dibuatnya PSAK No. 109, yaitu untuk menyamakan transaksi tersebut. Sehingga 

dengan kesamaan bentuk laporan transaksi organisasi pengelola zakat, dapat 

mempermudah proses pengauditan.  

Standar akuntansi yang digunakan dalam penyusunan laporan transaksi 

organisasi pengelola zakat, harus sesuai dengan ketentuan pemerintah dan standar 

zakat. Standar-ini seolah adalah jawaban bagi organisasi pengelola zakat untuk 
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menjadikannya pedoman dalam penyusunan dan pelaporan keuangannya. 

Didalamnya sudah mencakup bagaimana pengakuan awal, pengukuran, pencatatan 

hingga menjadi sebuah laporan keuangan yang dapat diungkapkan. Laporan 

keuanganGyang dibuatLamil harus memenuhi apa yang menjadi tujuan_akuntansi 

syariah yaitu (Rahmadani, 2020); a).menjadi sebuah instrument 

pertanggungjawaban dalam memenuhi kewajiban kepada Allah, lingkungan 

masyarakat dan individu; b).sebagaiLinstrument untuk membantu mewujudkan 

terjadinya sebuah keadilan-sosial, ekonomi. 

Seorang amil (pengumpul zakat) memegang tanggung jawab atas harta 

yang diperoleh dari muzzaki yang diamanahkan kepadanya. Hal inilah yang 

membuat standar akuntansi_zakat menjadi sangat penting bagi amil. Dengan kata 

lain, adanya akuntansi zakat_menjadi suatu alat bagi seorang amil untuk 

menunjukan kredibiltasnya kepada publik. Hal ini dikarenakan aktivitasnya yang 

berhubungan erat dengan kepentingan umat, sehingga amil juga bertanggung jawab 

kepada publik. 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) merupakan salah satu organisasi nirlaba yang 

bergerak pada bidang pengelolaan dan pemberdayaan zakat. Selain mengelola 

zakat, LAZ juga mengelola infaq dan shodqoh. Maka dari itu organisasi pengelola 

zakat ini sering kita kenal dengan sebutan Lembaga Amil Zakat, Infaq/shodaqoh 

(LAZIS). Lembaga amil zakat yang dibentuk dan berkembang di masyarakat dapat 

berupa yayasan, masjid maupun unit pengumpul zakat yang membantu 

mengumukkan mengelola zakat, infaq/shodaqoh. Sejalan dengan Pasal 3 Peraturan 

Badan Amil Zakat Nasional No. 2 tahun 2014 bahwa Lembaga Amil Zakat juga 

harus bersedia di audit syariah dan keuangannya secara berkala. Dengan demikian, 

perkembangan LAZIS yang terus meningkat juga harus sejalan dengan peningkatan 

akuntabilitas dan transparansi laporan keuangannya. 

Salah satu LAZ yang mengelola zakat, infaq/shodaqoh yaitu Lembaga 

Amil Zakat, Infaq/Shodaqoh Yayasan Masjid Agung At-Taqwa Gumawang, atau 

yang biasa dikenal dengan sebutan LAZIS At-Taqwa. LAZIS ini berdiri di bawah 

naungan Yayasan Agung At-Taqwa Gumawang. Secara tidak langsung, LAZIS At-

Taqwa sudah ada sejak berdirinya Masjid Agung At-Taqwa Gumawang, yang 
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menjadi masjid tertua dan pusat kegiatan umat muslim di Gumawang. Latar 

belakang terbentuknya LAZIS At-Taqwa pada mulanya atas inisiatif sekumpulan 

masyarakat Gumawang yang antusias ingin membayar zakat. Mereka memerlukan 

sebuah wadah untuk mempermudah menghimpun zakat hingga pendistribusiannya 

kepada golongan yang membutuhkan. Maka dari itu, masyarakat sepakat 

mempercayakan pengelolaan zakat kepada Masjid Agung At-Taqwa. Pada saat itu 

kepengurusan panitia zakat masih di bawahi oleh BKM (Badan Kemakmuran 

Masjid) Agung At-Taqwa. 

Menurut praktik di lapangan, LAZIS At-Taqwa memiliki dua sumber 

penerimaan. Yaitu dari zakat dan infaq/shodaqoh. Sumber penerimaan zakat berasal 

dari zakat fitrah dan zakat mal. Zakat fitrah merupakan penerimaan zakat yang 

terjadi ketika menjelang hari raya idul fitri. Biasanya masyarakat menunaikan zakat 

secara langsung dengan mengumpulkan zakatnya kepada panitia yang ada di 

LAZIS. Sementara itu, zakat mal (harta) dibayarkan langsung oleh muzzaki kepada 

panitia yang sudah di hitung secara mandiri oleh muzzaki itu sendiri. Tugas 

penerimaan zakat ini di pegang oleh panitia penerimaan dan penyaluran zakat, yang 

fokus penyalurannya diberikan kepada fakir dan miskin. 

Sementara itu, penerimaan infaq/shodaqoh berasal dari donatur tetap yang 

akan memberikan donasi secara rutin berkala kepada pengurus, salah satunya 

adalah yayasan At-Taqwa sendiri. Tim pencari dana akan berkeliling pasar 

Gumawang pada setiap jumat pagi, mengumpulkan sumbangan dari pedagang 

pasar. Kemudian hasilnya akan disetorkan langsung kepada ketua LAZIS. Tidak 

hanya itu, kotak amal yang di tujukan untuk sumbangan LAZIS juga di sebar di 

toko-toko dan di masjid Agung At-Taqwa itu sendiri yang akan di buka pada akhir 

bulan secara berkala. Tugas untuk menghimpun penerimaan infaq/shodaqoh di 

pegang oleh tim pencari dana dan penyalurannya berfokus pada anak yatim, dhuafa, 

jompo dan insidental. 

LAZIS At-Taqwa telah menyusun laporan keuangannya secara terpisah 

antara laporan penerimaan dan penyaluran zakat dengan laporan infaq/shodaqoh.  

Pemisahan ini bertujuan untuk mempermudah pencatatan dan pelaporan kepada 

masyarakat dan mencegah dana tercampur menjadi satu. Laporan yang disusun 



7 
 

dilaporkan kepada Yayasan setiap bulan secara berkala dan pada akhir periode tutup 

buku. Hal ini juga merupakan suatu bentuk pengawasan Yayasan At-Taqwa dengan 

mengkoreksi laporan keuangan setiap bulannya.   

Dari fenomena diatas, maka dilakukanlah penelitian terhadap kesesuaian 

akuntansi zakat, infaq/shodaqoh yang meliputi laporan keuangannya terhadap 

implementas_ PSAK No. 109 pada LAZIS At-Taqwa. Hal ini mencakup dari mulai 

pengakuan hingga pengungkapannya menjadi suatu bentuk laporan keuangan zakat 

yang sesuai dengan komponen pada PSAK No.109. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat bagaimana kesesuaian proses akuntansi zakat, infaq/shodaqoh hingga 

menjadi laporan keuangan LAZIS At-Taqwa dengan teori PSAK 109. Terwujudnya 

prinsip keadilan adalah pengelolaan zakat yang baik, salah satunya dengan adanya 

pencatatan akuntansi yang relevan dan transparan. 

  

1.2. Rumusan, MasalahH 

Apakah akuntansi zakat, infaq, shodaqoh pada LAZIS YayasanHMasjid 

Agung At-Taqwa Gumawang sudah sesuai denganPPSAK NoJ109? 

 

1.3. TujuanDPenelitian 

Tujuan-dari penelitian-ini adalah0untuk mengetahuikmapakah akuntansi 

zakat, infaq dan shodaqoh yang terjadi di LAZIS Yayasan Masjid Agung At-Taqwa 

Gumawang-sudah sesuaikkdengan PSAK_pNo 109 tentangrrAkuntansi Zakatkdan 

Infaq/Shodaqoh. 

 

1.4. Manfaat Penilitan 

1.4.1. Manfaat_Teoritis 

Dalam manfaat secara_teoritis, diharapkan_dapat menambah wawasan 

dan keilmuan mengenai Akuntansi Syariah. Terutama tentang Akuntansi Zakat, 

Infaq/ Shodaqoh yang ada di LAZIS Yayasan Masjid Agung At-Taqwa Gumawang. 
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1.4.2. Manfaat Praktis 

a. Mengimplementasikanopengetahuan dan ilmu yang didapat pada proses 

belajar diperkuliahan dan sangat diharapkan menambah pengetahuan dan 

wawasan khususnya mengenai analisis Akuntansi Zakat, Infaq/ Shodaqoh 

yang ada di LAZIS Yayasan Masjid Agung At-Taqwa Gumawang. 

b. Diharapkan dapat menjadi masukkan dan bahan pertimbangan untuk pihak 

amil zakat terutama mengenai penyusunan_laporan keuangan_zakat 

yang_sesuai dengan_PSAK 109 agar dapat menyajikan laporan keuangan 

dengan baik. 

c. Sebagai bahan referensi tambahan untuk penelitian dibidang yang sama. 
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